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ABSTRAKSI 

Organisai nirlaba juga memerlukan akuntansi untuk mengkomunikasikan 
informasi keuangannya pada pihak-pihak yang berkepentingan, dengan menyusun 
suatu laporan keuangan. Untuk memenuhi tuntutan dari adanya praktik akuntansi 
bagi organisasi nirlaba dan untuk menyeragamkannya, maka IAr dalam PSAK 
No.45 menyusuan Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. Dengan adanya 
standar pelaporan, diharapkan laporan keuangan organisasi nirlaba dapat ;ebih 
mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding tinggi. 
Informasi keuangan yang dikomunikasikan melalui laporan keuangan inilah yang 
akhimya dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu organisasi nirlaba. 
Laporan keuangan organisasi nirlaba berbeda dengan laporan keuangan 
organisasi bisnis pada umumnya, karena organisasi nirlaba memiliki karakteristik 
khas dibanding organisasi bisnis. Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi 
laporan posisi keuangan pada akhir peri ode, laporan aktivitas serta laporan arus 
kas untuk suatu peri ode laporan, dan catatn atas laporan keuangan. Laporan posisi 
keuangan digunakan oleh organisasi nirlaba untuk mengkomunikasikan 
kemampuan organisasinya untuk terus memberikan jasa. Laporan aktivitas dan 
laporan arus kas digunakan oleh organisasi nirlaba untuk menyajikan 
pertanggungjawaban manajer mengenai kemampuannya mengelola sumber daya 
yang diterima dari para penyumbang. Sedangkan catatan atas laporan keuangan 
digunakn jika penjelasan atau uraian tambahan tidak dapat ditunjukkan secara 
leluasa dalam tanda kurung dalam laporan keuangan. 
Unsur-unsur evaluasi kinerja organisasi nirlaba berdasarkanlaporan 
keuangan melalui dua pokok, yaitu : pemeliharaan dan pengamanan sumber daya 
organisasi; dan efisiensi dan efektivitas pemakaian sumber daya tersebut yang 
meliputi informasi mengenai arus masuk dan keluar sumber daya dalam suatu 
peri ode, hubungan di antara mereka, informasi mengenai usaha jasa, sampai 
dengan sejauh mana tujuan organisasi dicapai. Sehingga penilaian kinerja 
terhadap suatu organisasi nirlaba dapat dilakukan dengan membaca pelaporan 
keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 45. Melalui pelaporan keuangan yang 
sesuai dengan PSAK No. 45 dan analisis yang dilakukan terhadap laporan 
keuangan tersebut, maka organisasi nirlaba dapat memperoleh berbagai informasi 
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja organisasinya. 
PMI Cabang Kota Surabaya, sebagai salah satu organisasi nirlaba yang 
bergerak dalarn bidang kemanusiaan, selama ini menyusun laporan keuangannya 
dengan menggunakan dasar kas. Sehingga evaluasi kinerja pada suatu peri ode 
yang dilakukan, tidak akan memperlihatkan hasH kineIja yang sesungguhnya pada 
periode tersebut. Penerapan PSAK No. 45 pada penyusunan laporan keuangan 
PMI Cabang Kota Surabaya, tentunya akan akan dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja dengan lebih baik. 
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